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ABSTRAK 

Pergeseran paradigma pendidikan menuju pendekatan pembelajaran yang berpusat pada 

mahasiswa (student-centered learning) menuntut adanya inovasi dalam strategi pembelajaran, 

termasuk dalam bidang Administrasi Pendidikan. Artikel ini mengkaji secara mendalam dua 

model pembelajaran inovatif, yaitu model pembelajaran Inkuiri dan Discovery Learning, serta 

relevansi dan penerapannya dalam konteks pembelajaran Administrasi Pendidikan. Berlandaskan 

pada teori konstruktivisme, kedua model tersebut tidak hanya berorientasi pada transfer 

pengetahuan teoretis, tetapi lebih menekankan pada pengembangan kemampuan berpikir kritis, 

analitis, dan kreatif, serta keterampilan pemecahan masalah yang esensial bagi calon administrator 

pendidikan. Melalui kajian literatur yang komprehensif, artikel ini menguraikan hakikat, prinsip, 

karakteristik, sintaks pembelajaran, serta kelebihan dan keterbatasan masing-masing model. 

Selanjutnya, artikel ini juga menyajikan contoh penerapan konkret kedua model dalam 

pembelajaran mata kuliah Administrasi Pendidikan, antara lain melalui studi kasus berbasis 

permasalahan nyata di satuan pendidikan dan kegiatan eksplorasi data keuangan sekolah. Selain 

itu, dibahas pula faktor-faktor pendukung dan penghambat implementasi kedua model, dengan 

menekankan peran strategis administrator pendidikan dalam membangun ekosistem pembelajaran 

yang kondusif. Artikel ini menyimpulkan bahwa penguasaan dan penerapan model pembelajaran 

Inkuiri dan Discovery Learning merupakan indikator penting dalam peningkatan mutu 

pembelajaran Administrasi Pendidikan, khususnya dalam menyiapkan lulusan yang kompeten, 

adaptif, dan mampu menghadapi dinamika pendidikan abad ke-21. 

Kata Kunci : Inkuiri, Discovery Learning, Administrasi Pendidikan, Konstruktivisme 

 

 

PENDAHULUAN 

Lanskap pendidikan global tengah mengalami transformasi besar yang 

dipicu oleh Revolusi Industri 4.0 dan Society 5.0. Tantangan era ini menuntut 

lahirnya sumber daya manusia yang tidak hanya unggul dalam penguasaan materi 

pelajaran (hard skills) tetapi juga memiliki kemampuan berpikir kritis, kreativitas, 

kolaborasi, dan kemampuan memecahkan masalah kompleks (soft skills). Dalam 

menghadapi tantangan ini, metode pembelajaran tradisional yang bersifat teacher-

centered, di mana guru menjadi satu-satunya sumber pengetahuan dan siswa 

sebagai penerima pasif, terbukti semakin tidak memadai. Pendekatan 

konvensional ini seringkali hanya menghasilkan pemahaman yang dangkal 

(surface learning) dan gagal merangsang kemampuan berpikir tingkat tinggi 

(higher-order thinking skills) serta motivasi intrinsik siswa. 
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Oleh karena itu, dunia pendidikan memerlukan terobosan strategis dengan 

mengadopsi model-model pembelajaran yang memberdayakan siswa, membuat 

mereka terlibat secara aktif, dan mendorong proses eksplorasi serta penemuan. 

Salah satu pendekatan yang dianggap paling sesuai adalah pembelajaran yang 

berbasis penemuan dan penyelidikan, yang berakar dari filsafat konstruktivisme. 

Konstruktivisme meyakini bahwa pengetahuan tidak ditransfer secara pasif dari 

guru ke siswa, melainkan dibangun secara aktif oleh siswa sendiri melalui 

pengalaman dan interaksi dengan lingkungan sekitarnya. Dalam kerangka inilah, 

Model Pembelajaran Inkuiri dan Discovery Learning mencuat sebagai strategi 

yang sangat efektif. 

Bukti-bukti empiris dari berbagai penelitian mutakhir konsisten 

menunjukkan dampak positif dari model-model ini. Penelitian Anom (2021) 

membuktikan bahwa penerapan model inkuiri secara signifikan dapat 

meningkatkan hasil belajar kimia siswa pada materi metode ilmiah. Temuan ini 

mengindikasikan bahwa inkuiri tidak hanya relevan untuk ilmu sosial tetapi juga 

untuk mata pelajaran sains yang prosedural. Sementara itu, Febriati, Widayat, dan 

Kadar (2020) menemukan bahwa Inquiry Based Learning (IBL) lebih unggul 

dalam meningkatkan motivasi belajar siswa matematika dibandingkan Problem 

Based Learning (PBL). Motivasi yang tinggi ini merupakan katalisator bagi 

partisipasi aktif dan ketekunan siswa dalam belajar. Lebih lanjut, sinergi antara 

model inkuiri dengan pendekatan kolaboratif, seperti yang diteliti oleh Wahyuni, 

Japa, dan Astawan (2021), menghasilkan perangkat pembelajaran IPA yang valid, 

praktis, dan efektif. Kolaborasi dalam kelompok menciptakan lingkungan belajar 

yang dinamis di mana siswa belajar baik dari guru maupun dari teman sejawat. 

Dalam konteks Administrasi Pendidikan, yang notabene adalah bidang 

yang mempelajari pengelolaan dan kepemimpinan dalam institusi pendidikan, 

pemahaman terhadap model pembelajaran inovatif menjadi sebuah keniscayaan. 

Seorang administrator pendidikan—seperti kepala sekolah, pengawas, atau 

manajer pendidikan—tidak hanya harus paham bagaimana mengelola sumber 

daya, tetapi juga harus mampu memimpin proses pembelajaran yang berkualitas. 

Mereka bertanggung jawab untuk memastikan bahwa kurikulum 

diimplementasikan dengan strategi yang tepat guna menghasilkan lulusan yang 

kompeten. Oleh karena itu, pemilihan model pembelajaran seperti Inkuiri dan 

Discovery Learning menjadi bagian integral dari fungsi administrasi dan supervisi 

akademik. 

Namun, di balik efektivitasnya, implementasi kedua model ini bukan tanpa 

tantangan. Kesiapan guru untuk beralih peran dari instruktur menjadi fasilitator, 

kebiasaan belajar siswa yang sudah terpola secara pasif, keterbatasan waktu akibat 

kurikulum yang padat, dan variasi kesiapan kognitif mahasiswa merupakan 

beberapa kendala yang sering dihadapi. Di sinilah peran strategis administrator 

pendidikan dibutuhkan untuk menciptakan lingkungan yang mendukung, mulai 

dari pengembangan profesional berkelanjutan bagi guru, penyediaan sumber daya 
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yang memadai, hingga perancangan kebijakan dan kurikulum yang fleksibel. 

Berdasarkan latar belakang tersebut, artikel ini hadir untuk mengkaji 

secara komprehensif Model Pembelajaran Inkuiri dan Discovery Learning serta 

penerapannya dalam bidang Administrasi Pendidikan. Pembahasan akan 

mencakup landasan teori, persamaan dan perbedaan, contoh penerapan, analisis 

kelebihan dan kekurangan, serta strategi mengatasi hambatan implementasinya. 

Harapannya, artikel ini dapat menjadi referensi yang berharga bagi para calon 

administrator pendidikan, dosen, guru, dan praktisi pendidikan dalam merancang 

dan memimpin proses pembelajaran yang transformatif dan berorientasi masa 

depan. 

 

METODE PENELITIAN 

Berdasarkan analisis terhadap berbagai sumber akademik, pendekatan 

metodologis yang diterapkan dalam kajian ini merupakan studi literatur yang 

bersifat kualitatif deskriptif. Proses penelitian dilakukan melalui tahapan 

sistematis yang diawali dengan identifikasi dan pengumpulan sumber-sumber 

relevan, baik berupa buku-buku teori pendidikan mutakhir maupun artikel jurnal 

ilmiah terpercaya. Teknik pengumpulan data utama yang digunakan adalah studi 

dokumentasi mendalam terhadap berbagai materi akademik terkait model 

pembelajaran dan administrasi pendidikan. 

Dalam menganalisis data yang terkumpul, diterapkan metode analisis isi 

(content analysis) dan analisis komparatif melalui tiga tahap berurutan. Tahap 

pertama berupa reduksi data dengan memilih dan memusatkan perhatian pada 

materi-materi inti yang mendukung fokus penelitian. Tahap kedua melibatkan 

penyajian data dalam bentuk uraian naratif yang terstruktur sesuai dengan 

kerangka konseptual yang dikembangkan. Tahap ketiga merupakan proses 

verifikasi data untuk menarik kesimpulan yang substantif. 

Seluruh proses penelitian didukung dengan pemanfaatan perangkat 

pengolah kata modern dan aplikasi manajemen referensi untuk memastikan 

akurasi dan konsistensi karya ilmiah. Kerangka konseptual yang menjadi landasan 

analisis dikembangkan berdasarkan teori konstruktivisme dan prinsip-prinsip 

administrasi pendidikan. Untuk tujuan replikasi, peneliti lain dapat mengikuti 

prosedur yang sama dengan mengumpulkan sumber pustaka sejenis, menerapkan 

metode analisis yang konsisten, dan mengembangkan pembahasan berdasarkan 

kerangka konseptual yang relevan. 

 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

1. Landasan Teori dan Konsep Dasar 

Hakikat Strategi Pengajaran dalam Administrasi Pendidikan 

Secara etimologis, istilah "strategi" berasal dari bahasa Yunani "strategia" 

yang berarti "seni perang". Dalam konteks militer, strategi mengacu pada 

perencanaan dan penempatan pasukan sebelum memasuki medan pertempuran 
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untuk mencapai kemenangan. Margono (1994) mengadaptasi pengertian ini ke 

dalam dunia pendidikan, di mana strategi pengajaran dapat diartikan sebagai suatu 

upaya yang terencana untuk menyiasati pelaksanaan proses pendidikan guna 

mencapai tujuan pembelajaran yang telah ditetapkan. 

Secara lebih operasional, Supandi (1992:4) dan Widja (1989:1-2) 

mendefinisikan strategi pengajaran sebagai upaya untuk memilih, menetapkan, 

dan mengembangkan berbagai kegiatan belajar siswa dalam rangka mencapai 

tujuan pengajaran. Widja (1989:2) lebih lanjut merumuskannya sebagai 

serangkaian alternatif model atau "pola umum" kegiatan belajar mengajar yang 

harus diikuti oleh guru dan siswa. Pola umum ini memberikan kerangka kerja bagi 

guru dalam merancang pengalaman belajar. 

Dalam perkembangannya, pemahaman tentang strategi pengajaran 

semakin meluas dan kontekstual. Seperti yang tercermin dalam penelitian Tur'aeni 

(2019) mengenai implementasi pendekatan fungsional dalam pembelajaran 

Bahasa Arab, strategi pengajaran harus dirancang untuk menyesuaikan dengan 

karakteristik materi ajar dan kebutuhan fungsional peserta didik. Hal ini 

menunjukkan bahwa esensi strategi pengajaran tidak lagi sekadar pada pola umum 

yang kaku, tetapi pada kesesuaian dan responsifnya terhadap tujuan pembelajaran 

yang spesifik serta konteks di mana pembelajaran tersebut berlangsung. 

Pemilihan strategi pengajaran yang tepat memiliki implikasi yang 

signifikan terhadap tiga aspek utama pembelajaran. Pertama, strategi ini 

menentukan pola interaksi yang terbentuk selama proses belajar, baik antara guru 

dengan siswa maupun antar sesama siswa, yang pada akhirnya membentuk 

dinamika sosial di dalam kelas. Kedua, strategi berfungsi sebagai peta jalan yang 

memberikan arahan sistematis bagi terlaksananya proses pembelajaran sehingga 

tujuan yang telah ditetapkan dapat tercapai secara optimal. Ketiga, keefektifan 

suatu strategi pengajaran secara langsung memengaruhi outcomes pembelajaran, 

termasuk tingkat pemahaman konsep, retensi pengetahuan jangka panjang, dan 

capaian hasil belajar peserta didik secara keseluruhan. 

Bagi seorang administrator pendidikan, pemahaman mendalam tentang 

berbagai strategi pengajaran adalah hal yang imperatif. Administrasi pendidikan 

tidak hanya berurusan dengan aspek manajerial dan operasional sekolah, tetapi 

juga dengan aspek akademik-instruksional. Seorang administrator harus mampu 

merencanakan, mengorganisasikan, memimpin, dan mengawasi (supervisi) proses 

pembelajaran untuk memastikan tercapainya tujuan institusi. Mereka perlu 

memastikan bahwa strategi yang dipilih oleh guru-guru di sekolahnya tidak hanya 

efektif secara pedagogis tetapi juga relevan dengan tuntutan zaman. 

Relevansi ini semakin krusial di era digital. Putri & Dewi (2021) 

menekankan pentingnya merevisi strategi pembelajaran Pendidikan 

Kewarganegaraan agar sesuai dengan karakteristik generasi milenial yang akrab 

dengan teknologi. Temuan ini selaras dengan prinsip administrasi pendidikan 

yang menekankan perencanaan kurikulum dan strategi yang adaptif. 



Jurnal Ilmiah Kanderang Tingang     ISSN 2087-166X (printed) 

Vol.17 No.1 Januari-Juni 2026      ISSN 2721-012X (online) 

FKIP Universitas Palangka Raya                DOI: https://doi.org/10.37304/jikt.v17i1.422 
 

 23    

Administrator pendidikan harus memastikan integrasi teknologi informasi dan 

komunikasi (TIK) dalam pembelajaran, sebagaimana disoroti oleh Mohd Nor et 

al. (2019). Peran administrator dalam menyediakan fasilitas, pelatihan, dan 

kebijakan pendukung penggunaan TIK menjadi kunci keberhasilan strategi 

pembelajaran modern. 

Dengan demikian, kemampuan dalam memahami, mengevaluasi, dan 

mendukung penerapan strategi pengajaran yang tepat bukan lagi hanya menjadi 

domain guru, tetapi merupakan bagian integral dari tugas dan tanggung jawab 

administrasi pendidikan. Fungsi administrasi dalam konteks ini mencakup 

penyediaan sumber daya, pengembangan profesional guru, dan penciptaan iklim 

akademik yang kondusif agar proses pendidikan dapat berjalan secara efektif dan 

efisien, serta mampu menghasilkan lulusan yang berkualitas dan berdaya saing. 

 

Model Pembelajaran Inkuiri: Membangun Pemikiran Kritis melalui 

Penyeldikan 

Model Pembelajaran Inkuiri merupakan strategi pembelajaran yang 

menekankan pada proses berpikir kritis dan analitis untuk mencari dan 

menemukan sendiri jawaban dari suatu pertanyaan atau permasalahan. Haudi 

(2021) mendefinisikan inkuiri sebagai rangkaian kegiatan pembelajaran di mana 

siswa didorong untuk berpikir mandiri melalui proses tanya jawab dengan guru. 

Istilah ini sering disinonimkan dengan strategi heuristik, yang berasal dari kata 

Yunani "heuristicin" yang berarti "saya menemukan". 

Filosofi utama dari model inkuiri adalah menempatkan siswa sebagai 

subjek belajar yang aktif dan dominan. Model ini dirancang untuk 

membangkitkan dan memelihara rasa ingin tahu (curiosity) alami siswa. 

Dorongan untuk berkembang difasilitasi melalui kegiatan merumuskan 

pertanyaan, mengidentifikasi masalah, melakukan observasi, dan menerapkan 

informasi baru untuk memperdalam pemahaman. Dengan kata lain, siswa diajak 

untuk terlibat dalam proses "menjadi ilmuwan" dalam bidang yang mereka 

pelajari. 

 

Kelebihan dan Kelemahan Model Inkuiri 

Sebagaimana model pembelajaran lainnya, pendekatan inkuiri juga 

memiliki dimensi keunggulan dan tantangan yang perlu dipertimbangkan. Dari 

sisi keunggulan, model ini mampu menciptakan pembelajaran bermakna 

(meaningful learning) melalui pengembangan aspek kognitif, afektif, dan 

psikomotor secara terpadu, dimana pengetahuan yang diperoleh melalui proses 

penemuan mandiri cenderung lebih bertahan lama dalam memori siswa. 

Fleksibilitas model inkuiri juga memungkinkan terakomodasinya berbagai gaya 

belajar siswa, baik visual, auditori, maupun kinestetik. Secara filosofis, 

pendekatan ini selaras dengan prinsip psikologi belajar modern melalui teori 

konstruktivisme yang menekankan proses aktif siswa dalam membangun 
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pengetahuan. Keunggulan lain terletak pada kemampuannya memberikan ruang 

pengembangan optimal bagi siswa berbakat tanpa terhambat oleh perbedaan 

kecepatan belajar teman sejawat. 

 

Di sisi lain, implementasi model inkuiri menghadapi beberapa kendala 

praktis. Sifatnya yang terbuka dan berpusat pada siswa menyulitkan guru dalam 

memantau dan mengevaluasi kemajuan belajar secara real-time. Dari aspek 

perencanaan, model ini menuntut persiapan yang lebih matang, terstruktur, dan 

fleksibel dibandingkan metode konvensional, yang kerap menjadi tantangan bagi 

guru. Aspek temporal juga menjadi pertimbangan penting, karena proses inkuiri 

yang meliputi perumusan masalah, investigasi, hingga penarikan kesimpulan 

memerlukan alokasi waktu yang lebih panjang, sehingga kerap mengalami 

kesulitan dalam penyesuaian dengan batasan waktu kurikulum yang ketat. 

 

Jenis-Jenis Model Inkuiri 

Berdasarkan tingkat kebebasan dan bimbingan yang diberikan guru, model 

inkuiri dapat diklasifikasikan ke dalam tiga varian utama. Inkuiri Terbimbing 

menempatkan guru dalam peran aktif untuk menentukan masalah awal dan 

memberikan panduan melalui pertanyaan pengarah serta lembar kerja terstruktur 

yang berfungsi sebagai perancah (scaffolding). Pendekatan ini ideal untuk pelajar 

pemula karena bimbingan diberikan secara bertahap sesuai peningkatan 

kemandirian mereka. Sebaliknya, Inkuiri Bebas memberikan otonomi penuh 

kepada peserta didik dalam memilih masalah, merancang prosedur investigasi, 

dan menyimpulkan temuan layaknya ilmuwan sesungguhnya. Meskipun 

membuka peluang penemuan solusi orisinal, pendekatan ini berisiko memakan 

waktu panjang, menyimpang dari kurikulum, dan menyulitkan evaluasi akibat 

variasi topik yang diteliti.  

Sebagai jalan tengah, Inkuiri Bebas yang Dimodifikasi menggabungkan 

elegen kedua pendekatan dengan guru menetapkan masalah yang selaras 

kurikulum namun memberi kebebasan eksplorasi dengan bimbingan minimal. 

Ketika peserta didik mengalami kebuntuan, fasilitator dapat memberikan bantuan 

tidak langsung melalui contoh kontekstual atau pengarahan diskusi kolaboratif. 

Model pembelajaran inkuiri pada hakikatnya adalah sebuah metode ampuh untuk 

melatih dan meningkatkan kemampuan berpikir kreatif siswa. Dengan dilatih 

untuk mencari kebenaran melalui berbagai cara yang beragam, sistematis, dan 

inovatif, siswa tidak hanya menjadi konsumen pengetahuan tetapi juga produsen 

pengetahuan. 

 

Model Pembelajaran Discovery Learning: Menemukan Pengetahuan melalui 

Eksplorasi Mandiri 

Discovery Learning adalah model pembelajaran yang menekankan pada 

pentingnya siswa secara aktif terlibat dalam proses menemukan konsep, prinsip, 
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atau generalisasi melalui pengalaman dan eksplorasinya sendiri. Berbeda dengan 

model tradisional di mana guru memberikan informasi secara langsung, dalam 

Discovery Learning, guru bertindak sebagai fasilitator yang menyediakan situasi 

atau masalah yang merangsang siswa untuk mencari dan mengolah informasi 

hingga mereka menemukan pemahaman sendiri. 

Tujuan utama dari model ini adalah untuk membuat pembelajaran menjadi 

lebih bermakna (meaningful). Pengetahuan yang ditemukan sendiri oleh siswa 

cenderung lebih mudah dipahami, diingat dalam jangka panjang, dan dapat 

ditransfer ke situasi baru. Seperti yang dinyatakan oleh Putri et al. (2017), 

pendidikan memainkan peran sentral dalam membentuk manusia berkualitas, dan 

proses belajar mengajar yang baik harus melibatkan partisipasi aktif dari siswa 

(Fajri, 2019). Discovery Learning adalah salah satu model yang dirancang untuk 

mewujudkan hal tersebut. 

Menurut Hamalik (dalam Rutonga, 2017), Discovery Learning adalah 

model pembelajaran dua arah di mana siswa menjawab pertanyaan dari guru dan 

melakukan penemuan mandiri, sementara guru membimbing agar arah penemuan 

tersebut tepat. Markaban (dalam Rutonga, 2017) menegaskan bahwa model ini 

melibatkan interaksi intensif antara siswa dan guru, di mana siswa didorong untuk 

menyimpulkan suatu konsep melalui serangkaian pertanyaan yang dirancang guru. 

Discovery Learning dikategorikan sebagai pembelajaran aktif (active 

learning) karena menuntut siswa untuk melakukan berbagai kegiatan berpikir 

(Rutonga, 2017). Model ini tidak hanya membuat kelas lebih dinamis tetapi juga 

membentuk siswa menjadi pembelajar yang kreatif, kritis, dan mandiri. Beberapa 

penelitian, seperti yang dilakukan Prilliza et al. (2020), menunjukkan bahwa kelas 

yang menerapkan Discovery Learning seringkali menunjukkan peningkatan hasil 

belajar yang lebih signifikan dibandingkan dengan kelas yang menggunakan 

model konvensional. Hal ini terjadi karena model ini berpusat pada siswa 

(student-centered), memberikan mereka kesempatan untuk menjelajahi 

pengetahuan secara mandiri. 

 

Karakteristik Discovery Learning 

Model Discovery Learning memiliki karakteristik khusus yang menjadi 

pembeda dari model pembelajaran lainnya. Pertama, model ini menekankan pada 

keterlibatan aktif siswa dimana peserta didik tidak berperan sebagai pendengar 

pasif, melainkan terlibat langsung dalam proses mengamati, mempertanyakan, 

mengumpulkan data, menganalisis informasi, hingga menyimpulkan hasil 

pembelajaran. Kedua, model ini berorientasi pada pendekatan inkuiri dan 

pengembangan berpikir kritis dengan melatih peserta didik memecahkan masalah 

melalui proses yang logis, sistematis, dan mendalam. Ketiga, model ini memiliki 

tahapan terstruktur yang jelas (sintaks) yang menurut Robinudi & Wulandari 

(2019) dan Maslukah & Rosy (2020) terdiri dari enam fase berurutan: pemberian 

rangsangan (stimulation), identifikasi masalah (problem statement), pengumpulan 
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data (data collection), pengolahan data (data processing), pembuktian/verifikasi 

(verification), dan menarik kesimpulan (generalization). Keempat, model ini 

menciptakan suasana belajar yang terbuka dan interaktif dengan lingkungan 

belajar yang mendorong peserta didik untuk berkolaborasi, berdiskusi secara 

konstruktif, dan menyampaikan temuan sementara mereka tanpa rasa takut. 

 

Prinsip-Prinsip Discovery Learning 

Keberhasilan penerapan model Discovery Learning sangat bergantung 

pada empat prinsip dasar yang saling terkait. Prinsip keterlibatan aktif 

menekankan bahwa pembelajaran mencapai efektivitas optimal ketika siswa 

terlibat secara menyeluruh, baik secara mental maupun fisik, dalam proses 

penemuan. Prinsip belajar melalui penemuan menyatakan bahwa pemahaman 

konsep akan lebih mendalam dan bersifat jangka panjang ketika konsep tersebut 

ditemukan secara mandiri oleh siswa, bukan disajikan secara instan oleh guru. 

Prinsip berpikir kritis dan pemecahan masalah menegaskan bahwa model ini 

dirancang khusus untuk mengasah kemampuan analitis siswa dalam menghadapi 

berbagai tantangan pembelajaran. Terakhir, prinsip kemandirian dan rasa ingin 

tahu bertujuan mengembangkan sikap otonom, percaya diri, dan kreativitas siswa 

dalam mengeksplorasi pengetahuan, sebagaimana dikemukakan oleh Sunarto & 

Amalia (2022) dan Maslukah & Rosy (2020).  

Keempat prinsip ini membentuk fondasi yang integral dalam menciptakan 

pengalaman belajar yang bermakna melalui pendekatan Discovery Learning. 

Prinsip-prinsip ini berlandaskan pada teori konstruktivisme, yang menekankan 

bahwa pengetahuan dibangun secara aktif oleh pembelajar melalui pengalaman 

langsung (Sugrah, 2020). Penerapannya dalam berbagai bidang, seperti sains 

(Fazriatun et al., 2023) dan matematika (Simarmata et al., 2022), telah terbukti 

tidak hanya meningkatkan hasil kognitif tetapi juga mengembangkan 

keterampilan abad ke-21. 

 

Langkah-Langkah Penerapan Discovery Learning 

Penerapan model Discovery Learning diimplementasikan melalui enam 

tahap sintaksis yang saling berkaitan. Fase pertama adalah stimulation dimana 

guru menyajikan rangsangan melalui fenomena menarik, masalah kontekstual, 

atau pertanyaan provokatif menggunakan media seperti video, demonstrasi, atau 

data autentik untuk membangkitkan keingintahuan siswa, sebagaimana terbukti 

dalam penelitian Barus (2018) mengenai penggunaan film pendek dalam 

pembelajaran menulis cerpen. Tahap kedua problem statement mendorong siswa 

mengidentifikasi dan merumuskan inti permasalahan yang menjadi fondasi 

pengembangan berpikir kritis. Berlanjut ke data collection, siswa secara aktif 

mengumpulkan bukti dan informasi melalui eksperimen, observasi, atau studi 

literatur. Data tersebut kemudian diolah dalam tahap data processing melalui 

analisis sistematis untuk mengidentifikasi pola dan hubungan kausal. Tahap 
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verification menguji validitas temuan sementara melalui perbandingan dengan 

referensi terpercaya dan diskusi kolaboratif yang menanamkan integritas 

akademik. Proses culminates pada generalization dimana siswa menyimpulkan 

prinsip utama menggunakan pemahaman mereka sendiri, dengan bimbingan guru 

untuk memastikan konsep yang terbangun utuh dan bermakna. 

 

Persamaan dan Perbedaan Model Inkuiri dan Discovery Learning 

Inkuiri dan Discovery Learning seringkali disamakan karena memiliki 

akar filosofis yang sama, yaitu konstruktivisme. Keduanya menempatkan siswa 

sebagai pusat pembelajaran (student-centered) dan bertujuan untuk 

mengembangkan kemampuan berpikir kritis, kreativitas, dan kemandirian. 

Langkah-langkah dalam kedua model juga menunjukkan kemiripan, di mana 

siswa diajak untuk menghadapi masalah, mengumpulkan dan menganalisis data, 

serta menyimpulkan hasilnya. 

Meskipun memiliki akar filosofi yang sama, terdapat perbedaan mendasar 

antara Discovery Learning dan model Inkuiri dalam hal struktur dan tingkat 

kebebasan belajar. Discovery Learning cenderung lebih terstruktur dengan peran 

guru yang lebih dominan dalam menyiapkan skenario pembelajaran yang 

mengarah pada penemuan konsep spesifik yang telah ditargetkan dalam 

kurikulum, sehingga dapat dipandang sebagai varian inkuiri yang mendekati 

karakteristik Inkuiri Terbimbing. Sebaliknya, pendekatan Inkuiri khususnya dalam 

bentuk Inkuiri Bebas memberikan otonomi yang lebih luas kepada peserta didik 

dalam menentukan rumusan masalah penelitian, merancang metodologi 

investigasi, hingga mengembangkan prosedur verifikasi temuan secara mandiri. 

Perbedaan esensial ini terletak pada spektrum kebebasan eksplorasi, dimana 

Discovery Learning menawarkan bimbingan terstruktur sementara Inkuiri murni 

memberdayakan siswa sebagai peneliti independen. 

Penelitian-penelitian empiris memberikan gambaran yang beragam tentang 

efektivitas kedua model ini. Fitri, Ningsih, dan Yeni (2016) menemukan bahwa 

kedua model sama-sama efektif meningkatkan hasil belajar siswa pada materi 

ekosistem. Di sisi lain, penelitian Utami, Yensy B, dan Siagian (2020) dalam 

konteks matematika SMP menunjukkan bahwa Inkuiri Terbimbing lebih efektif 

daripada Discovery Learning. Sementara itu, Ramadan, Irwandi, & Oktavidiati 

(2019) menyimpulkan bahwa tidak ada perbedaan signifikan dalam hasil kognitif 

antara kedua model, namun keduanya sama-sama berperan dalam meningkatkan 

sikap ilmiah dan keterampilan berpikir kritis. 

Kesimpulannya, pemilihan antara Discovery Learning dan Inkuiri 

bukanlah mencari yang terbaik secara absolut, melainkan menyesuaikan dengan 

tujuan pembelajaran, karakteristik siswa, dan konteks mata pelajaran. Discovery 

Learning menawarkan struktur yang jelas untuk memandu siswa menemukan 

konsep inti, sementara Inkuiri (terutama yang bebas) memberikan ruang bagi 

pengembangan kemampuan penelitian yang lebih mendalam. Seorang guru atau 
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dosen yang bijak dapat memilih dan bahkan mengombinasikan elemen-elemen 

dari kedua model ini untuk menciptakan pengalaman belajar yang optimal. 

 

 

2. Penerapan dalam Konteks Administrasi Pendidikan 

Bidang Administrasi Pendidikan memiliki karakteristik yang unik karena 

merupakan perpaduan antara teori manajemen, kebijakan pendidikan, dan praktik 

lapangan yang kompleks. Mahasiswa tidak hanya dituntut untuk menghafal teori-

teori organisasi atau manajemen keuangan sekolah, tetapi juga harus mampu 

menganalisis, mengevaluasi, dan merumuskan solusi untuk permasalahan nyata 

yang dihadapi oleh institusi pendidikan. Oleh karena itu, model pembelajaran 

yang pasif dan satu arah menjadi tidak relevan. Model Inkuiri dan Discovery 

Learning hadir sebagai solusi strategis untuk menjembatani kesenjangan antara 

teori dan praktik. 

 

Relevansi Model Inkuiri dan Discovery Learning dengan Pembelajaran 

Administrasi Pendidikan 

Relevansi penerapan model Inkuiri dan Discovery Learning dalam konteks 

Administrasi Pendidikan dapat dikaji melalui tiga perspektif utama. Dari aspek 

pembentukan kompetensi profesional, kedua model ini secara sistematis melatih 

calon administrator dalam menguasai kemampuan esensial seperti analisis 

kebijakan, pengambilan keputusan, dan pemecahan masalah. Model Inkuiri 

membekali mahasiswa dengan keterampilan menyelidiki masalah administratif 

konkret—seperti mengidentifikasi akar penyebab rendahnya disiplin guru—

melalui pengumpulan data dan penarikan kesimpulan berbasis bukti, sementara 

Discovery Learning melatih kemampuan mengeksplorasi pola manajemen melalui 

analisis hubungan antara variabel seperti alokasi dana BOS dan peningkatan mutu 

pembelajaran. Dari sudut kontekstualisasi teori, pendekatan ini menghidupkan 

teori-teori administrasi pendidikan dengan menerapkannya dalam studi kasus 

nyata, dimana mahasiswa tidak hanya mempelajari konsep "manajemen konflik" 

secara tekstual tetapi mengalami proses penyelidikan konflik sekolah secara 

langsung untuk memahami kompleksitasnya yang multidimensi. Terkait 

responsivitas terhadap tantangan modern, kedua model ini membentuk mental 

pembelajar yang adaptif, kritis, dan inovatif—sebuah modal penting bagi calon 

administrator dalam merespons dinamika pendidikan yang terus berubah, mulai 

dari transformasi kurikulum, evolusi teknologi, hingga tuntutan masyarakat yang 

semakin kompleks. 

Beberapa penelitian mendukung relevansi ini. Khoirunnisa (2015) 

menemukan bahwa Discovery Learning berkontribusi terhadap pengembangan 

keterampilan berpikir kritis. Mentari (2015) dan Nurlaeli (2015) juga 

membuktikan peningkatan kemampuan berpikir kritis siswa melalui model ini. 

Dalam konteks administrasi, kemampuan berpikir kritis ini sangat vital untuk 
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menganalisis kebijakan, mengevaluasi program, dan menyelesaikan masalah 

operasional sekolah. 

 

Contoh Penerapan Model Inkuiri dalam Pengajaran Administrasi 

Pendidikan 

Penerapan model Inkuiri Terbimbing dalam mata kuliah Manajemen 

Keuangan Pendidikan dapat diilustrasikan melalui sebuah studi kasus konkret. 

Diawali dengan tahap orientasi masalah, dosen menyajikan kasus nyata mengenai 

keterlambatan penyusunan laporan pertanggungjawaban dana BOS di SMA Maju 

Jaya yang berpotensi mengakibatkan sanksi. Pada tahap perumusan masalah, 

mahasiswa dalam kelompok kemudian merumuskan pertanyaan-pertanyaan kritis 

seperti identifikasi akar penyebab keterlambatan, prosedur akuntansi yang 

berlaku, dan dampak terhadap operasional sekolah. Proses berlanjut ke tahap 

pengumpulan data dimana mahasiswa merancang instrumen dan melakukan 

wawancara simulasi dengan berbagai pemangku kepentingan, sekaligus 

menganalisis dokumen keuangan dan regulasi terkait.  

Dalam tahap analisis data, mereka menerapkan alat manajemen seperti 

diagram tulang ikan (fishbone diagram) dan analisis SWOT untuk 

mengidentifikasi akar masalah dan faktor-faktor yang berpengaruh. Tahap 

presentasi dan kesimpulan menjadi forum bagi masing-masing kelompok untuk 

memaparkan temuan berbasis bukti beserta rekomendasi perbaikan, yang 

kemudian mendapatkan umpan balik konstruktif dari dosen dan rekan sekelas. 

Proses ini diakhiri dengan tahap refleksi dimana mahasiswa mengevaluasi seluruh 

proses pembelajaran, menganalisis hambatan yang dihadapi, dan mengidentifikasi 

peningkatan kemampuan berpikir kritis mereka mengenai praktik manajemen 

keuangan pendidikan. Seperti yang ditegaskan oleh Hamdayama (2014:31), model 

inkuiri melibatkan siswa dalam mengajukan pertanyaan, mencari informasi, dan 

melakukan penyelidikan. Dalam contoh di atas, mahasiswa berperan sebagai 

"konsultan mini" yang ditugaskan untuk memecahkan masalah administrasi yang 

autentik. 

 

Contoh Penerapan Model Discovery Learning dalam Pengajaran 

Administrasi Pendidikan 

Dalam mata kuliah Evaluasi Program Pendidikan, model Discovery 

Learning dapat diimplementasikan melalui enam fase berurutan. Fase stimulasi 

dimulai dengan dosen menyajikan dataset autentik yang memuat variabel-variabel 

kritis seperti tingkat kehadiran siswa, nilai ujian nasional, alokasi dana BOS, dan 

indeks kepuasan orang tua dari berbagai sekolah. Pada fase identifikasi masalah, 

mahasiswa didorong untuk merumuskan hipotesis seperti menguji korelasi antara 

besaran anggaran dengan prestasi akademik atau menganalisis pengaruh 

kehadiran siswa terhadap hasil pembelajaran. Tahap pengumpulan data 

melibatkan kelompok mahasiswa dalam eksplorasi data mendalam melalui teknik 
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klasifikasi, perbandingan antar sekolah, dan identifikasi pola korelasi. Proses 

analisis data dilakukan dengan bantuan perangkat lunak spreadsheet untuk 

membuat visualisasi hubungan variabel dan menghitung rata-rata indikator 

performa.  

Verifikasi temuan dilaksanakan melalui presentasi kelompok dan diskusi 

kritis untuk menguji konsistensi pola temuan dengan teori evaluasi program yang 

relevan. Fase generalisasi mengkristalkan pemahaman mahasiswa tentang prinsip-

prinsip evaluasi berbasis data, yang kemudian diaplikasikan dalam perancangan 

kerangka evaluasi program sekolah yang kontekstual dan berbasis bukti. Seperti 

dinyatakan Wahyudi & Siswanti (2015:27), dalam Discovery Learning, siswa 

tidak disajikan pelajaran dalam bentuk final, tetapi diharapkan mengorganisasinya 

sendiri. Dalam konteks ini, mahasiswa tidak diberi tahu langsung tentang "prinsip-

prinsip evaluasi program", tetapi mereka menemukan prinsip-prinsip tersebut 

melalui eksplorasi data yang bermakna. 

 

Analisis Kelebihan dan Kekurangan Masing-Masing Model dalam Konteks 

Administrasi Pendidikan 

Model Inkuiri dalam konteks Administrasi Pendidikan menawarkan 

beberapa keunggulan signifikan, termasuk pengembangan keterampilan penelitian 

terapan yang berguna untuk penyusunan tugas akhir dan dunia profesional, 

pemahaman mendalam tentang kompleksitas masalah administratif melalui 

penyelaman kasus nyata, serta penguatan soft skills seperti komunikasi dan 

kolaborasi melalui kerja kelompok dan diskusi. Namun, model ini juga memiliki 

keterbatasan berupa ketergantungan pada ketersediaan data otentik yang sering 

terkendala masalah kerahasiaan institusi, kebutuhan alokasi waktu yang intensif 

yang mungkin berbenturan dengan cakupan kurikulum, serta tuntutan tinggi pada 

kompetensi dosen sebagai fasilitator yang mampu membimbing tanpa 

memberikan solusi instan. 

Sementara itu, Model Discovery Learning menonjolkan kelebihan dalam 

pembentukan pemahaman konseptual yang bermakna melalui proses penemuan 

mandiri, penguatan literasi data yang esensial di era digital, serta struktur 

pembelajaran yang jelas sehingga memudahkan perencanaan dan memberikan 

keamanan psikologis bagi mahasiswa. Kendati demikian, model ini berpotensi 

menghasilkan kesimpulan yang keliru tanpa bimbingan adekuat dalam tahap 

verifikasi, menghadapi tantangan kesenjangan kesiapan kognitif mahasiswa dalam 

analisis data yang memerlukan scaffolding tambahan, serta menuntut kreativitas 

tinggi dosen dalam merancang simulasi data yang seimbang antara tantangan dan 

keterjangkauan. Kedua model tersebut saling melengkapi dengan keunggulan dan 

keterbatasan masing-masing, dimana pemilihannya harus disesuaikan dengan 

karakteristik materi, kompetensi mahasiswa, dan sumber daya yang tersedia. 
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Faktor Pendukung dan Penghambat Implementasi 

Keberhasilan implementasi model Inkuiri dan Discovery Learning dalam 

program studi Administrasi Pendidikan dipengaruhi oleh tiga dimensi faktor yang 

saling terkait. Dari sisi faktor pendukung, keberhasilan bergantung pada 

kompetensi dan mindset dosen sebagai fasilitator, kurikulum yang fleksibel untuk 

mengakomodasi proses pembelajaran jangka panjang, kolaborasi strategis dengan 

lembaga mitra untuk mengakses data autentik, dukungan teknologi melalui LMS 

dan perangkat analisis data, serta ketersediaan sumber daya perpustakaan yang 

memadai. Namun, implementasi ini sering menghadapi hambatan berupa kultur 

belajar pasif yang sudah mengakar, keterbatasan waktu akibat beban SKS yang 

padat, kesulitan akses data sensitif dari sekolah, sistem penilaian yang masih 

berorientasi pada hafalan, dan faktor psikologis seperti tingkat motivasi dan 

persepsi dosen serta mahasiswa.  

Untuk mengatasi tantangan tersebut, dapat diterapkan strategi mitigasi 

yang mencakup pendekatan bertahap (start small and scale up) dalam penerapan, 

penyelenggaraan pelatihan berkelanjutan dan komunitas praktisi, pembangunan 

jejaring kerjasama yang solid, review kurikulum yang berorientasi pada 

pembelajaran aktif, serta pengembangan instrumen penilaian autentik yang 

mampu mengukur proses dan capaian belajar yang kompleks. Sinergi antara 

faktor pendukung, penanganan hambatan, dan implementasi strategi ini akan 

menciptakan ekosistem yang kondusif bagi penerapan kedua model pembelajaran 

inovatif tersebut. 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan pembahasan yang telah diuraikan, dapat disimpulkan bahwa 

Model Pembelajaran Inkuiri dan Discovery Learning merupakan dua pilar 

strategis dalam mengtransformasi pengajaran Administrasi Pendidikan dari yang 

bersifat teoritis dan pasif menjadi aplikatif, kritis, dan berpusat pada mahasiswa. 

Kedua model yang dilandasi filosofi konstruktivisme ini terbukti efektif tidak 

hanya dalam mentransfer pengetahuan, tetapi yang lebih penting, dalam 

membentuk kompetensi profesional calon administrator pendidikan, seperti 

kemampuan berpikir kritis, analitis, kreatif, dan kemampuan memecahkan 

masalah berbasis bukti. 

Penerapannya melalui studi kasus nyata dalam Inkuiri atau eksplorasi data 

dalam Discovery Learning menjadikan pembelajaran Administrasi Pendidikan 

lebih kontekstual, relevan, dan bermakna. Mahasiswa tidak hanya belajar tentang 

administrasi, tetapi mereka mengalami secara langsung proses administrasi dan 

manajemen pendidikan dalam setting yang terkontrol dan reflektif. 

Meskipun memiliki keunggulan yang signifikan, implementasi kedua 

model ini bukan tanpa tantangan. Kebutuhan akan waktu yang lebih panjang, 

kesiapan pengajar sebagai fasilitator yang andal, ketersediaan sumber belajar dan 

data yang otentik, serta sistem penilaian yang sesuai merupakan beberapa 
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hambatan yang perlu diatasi. Oleh karena itu, keberhasilan penerapannya tidak 

dapat dibebankan sepenuhnya pada dosen di kelas. Diperlukan komitmen dan 

peran aktif dari seluruh pemangku kepentingan, khususnya para administrator 

pendidikan di tingkat program studi dan fakultas. 

 

Implikasi bagi Administrasi Pendidikan 

Temuan dalam kajian ini membawa implikasi strategis bagi berbagai 

pemangku kepentingan dalam bidang Administrasi Pendidikan. Bagi program 

studi, diperlukan integrasi sistematis model Inkuiri dan Discovery Learning 

melalui revisi kurikulum, identifikasi topik pembelajaran yang relevan, serta 

pengalokasian sumber daya untuk pengembangan modul dan studi kasus. Para 

dosen dituntut untuk berkomitmen pada pengembangan profesional berkelanjutan 

guna menguasai kompetensi perancangan dan fasilitasi pembelajaran inovatif, 

sekaligus menumbuhkan mindset sebagai pembelajar sepanjang hayat dan 

fasilitator andal. Lembaga pendidikan harus menciptakan ekosistem pendukung 

melalui kebijakan yang fleksibel, penyediaan infrastruktur teknologi memadai, 

dan pengembangan sistem penilaian autentik, disertai dengan fasilitasi jejaring 

strategis bersama sekolah dan dinas pendidikan.  

Pada tingkat makro, lembaga akreditasi dan perumus kebijakan pendidikan 

tinggi perlu mendorong implementasi student-centered learning dengan 

mengintegrasikan indikator keberhasilan penerapan model inovatif dalam 

instrumen akreditasi program studi, sehingga tercipta transformasi menyeluruh 

dalam praktik pendidikan administrasi pendidikan. Pada akhirnya, penguasaan 

dan dukungan terhadap model pembelajaran inovatif seperti Inkuiri dan Discovery 

Learning menjadi penanda kematangan dan kualitas suatu program studi 

Administrasi Pendidikan. Kemampuan untuk menghasilkan lulusan yang bukan 

hanya "tahu" tetapi juga "mampu" dan "siap" berkonstribusi dalam memecahkan 

masalah pendidikan yang kompleks adalah modal utama untuk meningkatkan 

kualitas pendidikan nasional secara berkelanjutan. Dengan demikian, investasi 

dalam penerapan kedua model ini bukanlah sekadar pilihan metodologis, 

melainkan sebuah langkah strategis dalam mempersiapkan calon pemimpin 

pendidikan yang visioner dan kompeten di masa depan. 
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